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ABSTRAK 

Usia sekolah merupakan masa tumbuh kembang anak menuju masa remaja 

sehingga rentan mengalami masalah gizi atau malnutrisi. Masa usia sekolah 

memiliki dampak yang cukup besar untuk masa kehidupan selanjutnya. Beberapa 

faktor yang dapat menyebabkan malnutrisi beberapa diantaranya adalah asupan 

makan yang ditinjau dari keragaman pangan, pendapatan keluarga dan 

pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang. Desain penelitian adalah crossectional. 

Sampel pada penelitian didapat menggunakan rumus uji hipotesis beda 2 proporsi, 

dengan jumlah sampel sebanyak 88. Analisis hubungan menggunakan uji chi- 

square. Data kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan narasi untuk 

menginterpretasikan data tersebut. Hasil yang didapatkan yaitu sebanyak 87.5% 

keragaman konsumsi pangan anak tinggi, status gizi tidak normal sebanyak  

55.7%, pengetahuan ibu baik sebanyak 47.7%, dan pendapatan keluarga tinggi 

sebanyak 51.1%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak ada hubungan 

keragaman konsumsi pangan dengan status gizi pada anak sekolah dasar, P-value 

= 0,997, tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan status gizi, P- 

value = 1,000, dan ada hubungan antara tingkat pendapatan keluarga dengan status 

gizi P-value = 0,005. Namun konsumsi makanan yang beragam tetap harus 

diterapkan pada setiap individu, dalam kasus ini anak, karena keragaman 

konsumsi pangan akan mencegah terjadinya defisiensi mikronutrien, sehingga 

akan mencegah terjadinya kejadian penyakit pada anak. 

 

Kata Kunci: Keragaman Konsumsi Pangan, Pengetahuan, Pendapatan, Status gizi 

Anak SD 
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ABSTRACT 

Primary school aged is a period of growth and development of children towards 

adolescence so that they are vulnerable to nutritional problems or malnutrition. 

The school-age period has a considerable impact on the next life. Several factors 

that can cause malnutrition, some of which are food intake in terms of food 

diversity, family income and knowledge possessed by a person. The research 

design is cross-sectional. The sample in this research is obtained using the 

hypothesis test formula of two different proportions, with the total sample is 88. 

Analysis of the relationship using the chi-square test. The data will be presented in 

the form of tables and narratives to interpret the data. The results obtained are as 

much as 87.5% of the diversity of children's food consumption is high, nutritional 

status is not normal as much as 55.7%, mother's knowledge is good as much as 

47.7%, and high family income is 51.1%. The conclusion of this research is there 

is no relationship between the diversity of food consumption and nutritional status 

in elementary school children, P-value = 0.997, there is no relationship between 

mother's level of knowledge and nutritional status, P-value = 1,000, and there is a 

relationship between the level of family income and nutritional status P-value = 

0.05. However, the consumption of diverse foods must still be applied to each 

individual, in this case is children, because the diversity of food consumption will 

prevent micronutrient deficiencies, thus preventing the occurrence of diseases in 

children. 

 
Keywords: Diversity of food consumption, mother’s knowledge, family income, 

nutritional status of children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Anak sekolah adalah sumbangsih negara, karena anak sebagai generasi 

penerus bangsa. Usia sekolah merupakan masa dimana seorang anak tumbuh dan 

berkembang menjadi remaja dan rentan terhadap masalah gizi dan gizi buruk. 

Masa usia sekolah dasar memiliki dampak yang cukup signifikan pada kehidupan 

selanjutnya. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), prevalensi anak kurus 

di seluruh dunia pada tahun 2015 adalah sekitar 14,3 juta, dengan 95,2 juta anak 

mengalami kekurusan. Berdasarkan data Riskesdas 2018, menurut indeks masa 

tubuh menurut umur (IMT/U), status gizi anak umur 5-12 tahun  dengan 

prevalensi kurus sebanyak 6,7% dan masalah gemuk sebanyak 8% di Indonesia. 

Data Riskesdas 2018 untuk Provinsi Jambi berdasarkan status gizi (IMT/U) 

pada anak usia 5-12 tahun prevalensi sangat kurus adalah 3,0%, prevalensi kurus 

6,0%, prevalensi gemuk 12,2% dan prevalensi obesitas 11,4%. Menurut data, 

anak-anak Indonesia sering mengonsumsi makanan dengan kandungan energi 

tinggi. Anak usia sekolah cenderung mengonsumsi makanan berenergi tinggi, 

gula, dan lemak jenuh, namun mengonsumsi lebih sedikit buah dan sayuran. 

(Nurulita & Wirjatmadi,2019) 

Menurut Rachman dan Ariani (2008) yang dikutip dalam jurnal (Miranti & 

Syaukat, 2016) menyebutkan bahwa rata-rata kualitas konsumsi pangan di 

Indonesia masih rendah, konsumsi pangan masyarakat indonesia masih belum 

terdiversifikasi dan pangan sumber karbohidrat masih banyak di dominasi untuk 

dikonsumsi terutama yang berasal dari serealia. Manusia membutuhkan 40 jenis 

nutrisi untuk menjalani hidup yang aktif dan sehat, tetapi tidak ada satu bahan 

makanan yang dapat memenuhi semua kebutuhan nutrisi ini dalam 1 bahan 

pangan. Defisiensi mikronutrient akan mempengaruhi kesehatan seseorang dan 

menjadi beban pada penderitanya dan masyarakat, yaitu berupa biaya kesehatan, 

dan dampak negatifnya akan mempengaruhi sumber daya manusia dan 

mengurangi produktivitas ekonomi. Hal ini karena defisiensi mikronutrient akan 

mempengaruhi pertumbuhan dan belajar, membatasi produktivitas, dan akhirnya 

1 
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menyebabkan kemiskinan disuatu siklus yang berkelanjutan. Menurut IFPRI 

(2014) dalam jurnal (Miranti & Syaukat, 2016), cara yang paling efektif untuk 

masalah ini adalah dengan cara meningkatkan keberagaman konsumsi makanan. 

Menurut Undang-Undang RI No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak, pasal 1 Ayat 1, anak adalah orang yang berusia di bawah 18 tahun, 

termasuk yang masih dalam kandungan. Di sisi lain, menurut Organisasi 

Kesehatan Dunia WHO, batasan usia anak adalah sejak anak masih dalam 

kandungan hingga berusia 19 tahun (Soediono,2014). Menurut Suharjo yang 

dikutip dalam jurnal (Kurniawan, 2015) sekolah dasar merupakan lembaga 

pendidikan untuk anak yang berusia 6-12 tahun. Pada usia sekolah dasar ini, 

perkembangan fungsi otak dan kecerdasan anak berkembang begitu pesat, 

sehingga menjadi tujuan strategis pemerintah dalam perbaikan gizi masyarakat. 

Berdasarkan hal tersebut maka tumbuh kembang seorang anak sangat 

membutuhkan gizi yang baik dan cukup untuk menghindari tumbuh kembang 

yang bias atau suboptimal. 

Malnutrisi merupakan suatu keadaan ketika tubuh tidak mendapatkan 

asupan zat gizi yang cukup. Malnutrisi adalah suatu kondisi yang disebabkan oleh 

ketidakseimbangan antara asupan makanan dengan kebutuhan tubuh untuk tetap 

sehat. Siswa Sekolah Dasar (SD) berisiko mengalami gizi buruk terkait pola 

makan dan masa tumbuh kembangnya. Overweight atau kelebihan berat badan 

berhubungan langsung dengan kejadian obesitas. Hal ini akan meningkatkan  

risiko terkena diabetes tipe 2 dan tekanan darah tinggi di masa yang akan datang. 

(Lestari et al., 2016). Sedangkan gizi kurang akan membuat sistem imun anak 

melemah. Anak yang memiliki aktivitas cukup tinggi serta pola makan yang tidak 

teratur akan mengakibatkan ketidakseimbangan antara asupan dan kecukupan gizi. 

Ketidakseimbangan ini akan mengakibatkan masalah gizi atau malnutrisi, baik itu 

masalah gizi lebih maupun gizi kurang (Soediono, 2014). 

Status gizi adalah suatu keadaan yang diakibatkan oleh keseimbangan antara 

asupan zat gizi dari makanan dengan kebutuhan zat gizi yang diperlukan untuk 

metabolisme tubuh. Asupan zat gizi setiap individu berbeda, hal ini tergantung 

pada usia, jenis kelamin, aktivitas fisik, berat badan, dan lainnya. Jika anak 

memiliki status gizi yang baik, maka akan berpengaruh pada pertumbuhan dan 
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perkembangannya, salah satunya dapat meningkatkan kemampuan intelektual 

anak. Sehingga fase anak usia sekolah sangat membutuhkan asupan makanan 

yang bergizi untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangannya. 

Makanan yang sehat memiliki makna bahwa konsumsi makanan harus 

beragam dan berimbang yang disesuaikan dengan kebutuhan tubuh individu. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) Keragaman berarti perihal 

beragam-ragam, atau berjenis-jenis, sehingga keragaman konsumsi pangan 

memiliki arti beragamnya jenis-jenis pangan yang dikonsumsi oleh seseorang. 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 41 Tahun 2014 makanan beragam 

memiliki makna berbagai makanan yang dikonsumsi beragam, baik antar 

kelompok pangan (makanan pokok, lauk pauk, sayur dan buah) maupun dalam 

setiap kelompok pangan.PERMENKES RI No 41 Tahun 2014 juga menyebutkan 

dalam pesan gizi seimbang bahwa kualitas atau mutu gizi dan kelengkapan zat 

gizi dipengaruhi oleh keragaman jenis pangan yang dikonsumsi. Semakin 

beragam jenis pangan yang dikonsumsi maka semakin terpenuhinya kebutuhan zat 

gizi yang dibutuhkan oleh tubuh. Selain itu juga, semakin beragam pangan yang 

dikonsumsi maka akan semakin mudah tubuh memperoleh berbagai zat lainnya 

yang bermanfaat bagi kesehatan. Oleh karena itu, konsumsi aneka ragam pangan 

menjadi salah satu anjuran penting dalam mewujudkan gizi seimbang. Sumber 

pangan yang bervariasi dan beragam sangat dianjurkan, karena akan memberi 

manfaat yang lebih besar terhadap kesehatan (Wayan et al., 2015). Ketidak 

seimbangan makanan yang masuk ketubuh akan berakibat pada keadaan gizi dan 

kesehatan anak, sehingga sebaiknya anak mengkonsumsi pangan yang beragam 

dan berimbang. Menurut penelitian (Abris et al., 2018) menyebutkan bahwa 

keragaman makanan dapat menjadi komponen penting yang dapat 

dipertimbangkan dalam pencegahan penyakit kronis. Dalam hasil penelitian jurnal 

(Alemu et al., 2017) menyatakan bahwa keragaman konsumsi pangan merupakan 

salah satu faktor signifikan penentu z-score tinggi badan menurut umur pada anak 

usia 5-59 bulan. Keragaman konsumsi pangan dapat menggambarkan kualitas diet 

suatu individu, dalam hal ini ialah anak sekolah dasar. (Prakoso & Mulyana, 

2018). 

Studi pendahuluan di lakukan di SD N 1 Kota Jambi kepada 15 anak, 5 anak 
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mengatakan tidak suka makan sayur sama sekali dan 10 lagi menyukai sayur- 

sayuran tertentu, 4 anak mengatakan tidak suka makan buah dan selebihnya suka 

makan buah. 1 orang anak alergi terhadap susu sapi dan telur. 10 anak membawa 

bekal dari rumah, sedangkan 5 orang anak membeli jajan di sekolah. Selain itu, 

dari hasil observasi pertumbuhan fisik terhadap 15 siswa siswi di dapatkan 8 anak 

normal, 3 orang kurus, dan 4 lainnya gemuk. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan Keragaman Konsumsi 

Pangandengan Status Gizi Pada Anak SD N 1 Kota Jambi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Anak usia sekolah sangat rentan mengalami malnutrisi, baik itu 

underweight, maupun obesitas. Demi tercapainya tumbuh kembang yang optimal, 

anak harus memiliki status gizi yang baik. Status gizi yang baik diperoleh dari 

pola konsumsi makanan dan zat gizi yang baik, beragam, dan seimbang. 

Berdasarkan Riskesdas Tahun 2018 didapatkan status gizi anak umur 5-12 tahun 

menurut indeks masa tubuh/umur (IMT/U) di Indonesia yaitu prevalensi kurus 

adalah 6,7% dan masalah gemuk 8%. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan 

RI Nomor 41 Tahun 2014 yang menyatakan bahwa konsumsi anekaragam pangan 

merupakan salah satu anjuran penting dalam mewujudkan gizi seimbang. Dari 

hasil observasi di SDN 1 Kota Jambi terdapat 5 anak mengatakan tidak suka 

makan sayur sama sekali dan 10 lagi menyukai sayur-sayuran tertentu, 4 anak 

mengatakan tidak suka makan buah dan selebihnya suka makan buah. 1 orang 

anak alergi terhadap susu sapi dan telur. 10 anak membawa bekal dari rumah, 

sedangkan 5 orang anak membeli jajan di sekolah. Selain itu, obeservasi terkait 

pertumbuhan fisik terhadap 15 siswa siswi di dapatkan 8 anak normal, 3 orang 

kurus, dan 4 lainnya gemuk. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan 

sebelumnya, peneliti merumuskan masalah yaitu : “Apakah hubungan keragaman 

konsumsi pangan dengan status gizi pada anak SD N 1 Kota Jambi?”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan keragaman 

konsumsi pangan dengan status gizi pada anakSD N 1 Kota Jambi. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan keragaman konsumsi pangan pada anak di SD N 1 Kota 

Jambi. 

2. Mendeskripsikan status gizi pada anak di SD N 1 Kota Jambi. 

3. Mendeskripsikan tingkat pengetahuan ibu dari anak di SD N 1 Kota 

Jambi. 

4. Mendeskripsikan tingkat pendapatan keluarga anak di SD N 1 Kota 

Jambi. 

5. Menganalisis hubungan keragaman konsumsi pangan dengan status gizi 

pada anak SD N 1 Kota Jambi 

6. Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan orang tua mengenai gizi 

dikaitkan dengan status gizi pada anak di SD N 1 Kota Jambi. 

7. Menganalisis hubungan tingkat pendapatan keluarga dengan status gizi 

anak di SD N 1 Kota Jambi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Siswa SD 

Menambah pengetahuan terkait gizi dan keragaman konsumsi pangan 

pada anak. 

1.4.2 Bagi FKM UNSRI 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi atau 

informasi dan dapat dijadikan studi pustaka tambahan bagi mahasiswa 

Fakultas Kesehatan Masyarakat. 

1.4.3 Bagi Peneliti Lain 

Sebagai data dasar, referensi, ataupun penunjang bagi peneliti lain 

terkait hubungan keragaman konsumsi pangan dengan status gizi pada anak 

sekolah dasar.



Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2020 sampai november 

2020. 

1.5.2 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di SD N 1 Kota Jambi. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini difokuskan pada hubungan keragaman konsumsi pangan 

dengan status gizi pada anak di SD N 1 Kota Jambi. 
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